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Nama penyusun : Mariati
NIM : 20100107070
Judul Skripsi : Pola Pembinaan Mental Anak dan Pengaruhnya terhadap
Pembentukan Akhlakul Karimah dalam Rumah Tangga
RW 014 Kelurahan Parangtambung Kecamatan
Tamalate Kota Makassar
Pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana pola
pembinaan mental anak dalam rumah tangga di RW 014 Kelurahan Parangtambung
Kecamatan Tamalate Kota Makassar, bagaimana akhlakul karimah anak dalam
rumah tangga di RW 014 Kelurahan Parangtambung Kecamatan Tamalate Kota
Makassar, apakah pembinaan mental anak dalam rumah tangga dan upayanya
membentuk akhlakul karimah anak di RW 014 Kelurahan Parangtambung
Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
Untuk memecahkan masalah tersebut, maka penulis menggunakan metode
penelitian lapangan dan instrumen penelitian yang digunakan adalah observasi,
angket, dokuemntasi, dan wawancara. Analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis deskriptif kuantitatif dan persentase, dimana populasinya berjumlah 307
orang dan sampelnya diambil 25% dari populasinya yang hasilnya 78 orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadaan mental anak usia remaja di
RW 014 Kelurahan Parangtambung Kecamatan Tamalate Kota Makassar adalah
baik, hal ini ditandai dari hasil penelitian yang menunjukkan upaya pendidikan yang
dilakukan orang tua kepada anak mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan prilaku
anak, prilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari kepada anak dengan ajaran
Islam tentang akhlak, bertutur sesuai ajaran Islam kepada anak dalam kehidupan
sehari-hari, sikap kerap menegur anak jika melakukan hal-hal yang tidak sesuai
ajaran Islam. Akhlak anak usia remaja RW 014 Kelurahan Parangtambung
Kecamatan Tamalate Kota Makassar adalah baik, hal ini ditandari dari hasil
penelitian yang menunjukkan mengingatkan anak untuk belajar, melaksanakan
shalat lima waktu dan membantu orang tua menyelesaikan pekerjaan di rumah.,
mengajarkan anak membaca Al-Qur’an di rumah, memberikan pendidikan iman
kepada Allah kepada anak, memberikan bimbingan berpuasa kepada anak di bulan
Ramadhan. Dan pembinaan mental anak usia remaja di RW 014 Kelurahan
Parangtambung Kecamatan Tamalate Kota Makassar telah terlaksana dengan baik,
hal ini ditandai hasil penelitian yang menunjukkan memberikan pendidikan kepada
anak di rumah, bersikap rendah hati dalam kehidupan sehari-hari, bersikap sabar
dalam menghadapi sesuatu yang tidak disenanginya, tidak adanya kekerasan,
membina dan menanamkan akhlak anak sejak anak upaya balita atau sedini




1. Angket ini diedarkan pada anda dengan maksud untuk mendapatkan
informasi sehubungan dengan penelitian dalam penyelesaian S1 tentang
“Analisis Paedagogis tentang Pembinaan Mental Anak dalam Rumah
Tangga sebagai Upaya Pembentukan Akhlakul Karimah di RW 014 di Kel.
Parangtambung Kec. Tamalate Kota Makassar”.
2. Data yang didapatkan hanya semata-mata untuk kepentingan penelitian,
untuk itu anda tidak perlu ragu untuk mengisi angket ini.
3. Partisipasi anda dalam memberikan informasi sangat penulis harapkan.
B. Petunjuk Pengisian
1. Jawablah pertanyaan dengan baik sesuai dengan kenyataan yang anda
alami!
2. Dari sekian pertanyaan pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan






1. Apakah anda mengetahui bahwa upaya pendidikan yang dilakukan orang tua
kepada anak mempengaruhi pengetahuan, sikap dan prilaku anak?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
2. Apakah anda memberi contoh prilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari
kepada anak anda dengan ajaran Islam tentang akhlak?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
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3. Apakah anda memberi contoh dengan bertutur sesuai ajaran Islam kepada anak
dalam kehidupan sehari-hari?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
4. Apakah anda kerap menegur anak anda jika melakukan hal-hal yang tidak sesuai
dengan ajaran Islam?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
5. Apakah anda selalu mengingatkan anak anda untuk belajar, melaksanakan
shalat lima waktu dan membantu orang tua menyelesaikan pekerjaan di rumah?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
6. Apakah Bapak/Ibu mengajarkan anak-anak membaca Al-Qur’an di rumah?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
7. Apakah Bapak/Ibu memberikan pendidikan iman kepada Allah kepada anak
anda?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
8. Apakah Bapak/Ibu memberikan bimbingan berpuasa kepada anak-anak anda di
bulan Ramadhan?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
9. Apakah Bapak/Ibu memberikan pendidikan akhlak anak anda di rumah?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
10. Apakah menurut Bapak/Ibu anak anda selalu rendah hati dalam kehidupan
sehari-hari?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
11. Apakah menurut Bapak/Ibu anak-anak anda sabar dalam menghadapi sesuatu
yang tidak disenanginya?








1. Upaya apa yang anda lakukan dalam pembinaan mental di lingkungan
keluarga?
2. Pendidikan yang bagaimana yang anda berikan kepada anak anda dalam
lingkungan keluarga?
3. Upaya apa yang anda lakukan dalam menanggulangi perilaku anak akibat
faktor lingkungan masyarakat (sosial)?
4. Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan ajaran agama kepada anak anda?
5. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi masalah yang dihadapi anak anda?
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka,
maka dari orang tua sehingga anak menerima pelajaran (tuntunan). Orang tua atau
ibu dan ayah sangat memegang peranan yang paling penting dan amat berpengaruh
bagi pembentukan akhlak anak mulai dari sejak lahir, remaja dan hingga Ia beranjak
dewasa. Islam memerintahkan bagi kepada orangtua bertindak sebagai kepala
rumah tangga dan pemimpin bagi keluarganya berkewajiban untuk memelihara










Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.1
1Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010), h. 560.
2Oleh karena itu, orang-tua harus menanamkan akhlak yang baik kepada
anak-anaknya sebagai pondasi dalam pembentukan keperibadiannya berhasil
tidaknya orang tua mendidik anaknya tergantung dari upaya pembinaan akhlak
yang diterapkan dari usia dini hingga remaja.
Berkaitan dengan pembahasan di atas, Drs. H. M. Arifin mengatakan :
“Keluarga tidak hanya sebagai persekutuan hidup antara orang tua  dan anak,
tetapi juga menjadi arena dimana anak mendapatkan pendidikan pertama bagi
rohani maupun jasmani. Pendidikan pertama ini sangat mempengaruhi jalan
hidup anak dimasa depannya.”2
Pembinaan akhlak adalah sangat mutlak dibutuhkan bagi manusia pada
umumnya dan anak remaja pada khususnya, agar mampu dan berperan positif  bagi
dirinya, keluarganya dan  masyarakat yang ada di sekelilingnya serta bangsa dan
agamanya. Akhlak memang memegang peranan penting bagi kekuatan,
kesejahteraan hidup dan kehidupan manusia, begitu juga dengan pengaruh mental
itu sangat besar pengaruhnya dalam menentukan berbagi segi kehidupan. Oleh
sebab itu ketenangan jiwa adalah modal utama yang harus dipenuhi oleh setiap
orang yang merindukan kebahagiaan hidup dan terlepas dari gejala-gejala dan
kelainan-kelainan yang disebut penyakit jiwa.
Islam memberikan perhatian yang sangat serius terhadap keluarga. Sejak
fase pra nikah, Islam telah memberikan pengarahan bagaimana seseorang harus
memilih pasangan hidupnya serta apa yang boleh dan tidak boleh di lakukan. Islam
2M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan  Sekolah dan Keluarga
(Cet. III;  Jakarta: Bulan Bintang, 1997), h. 85.
3juga mengatur bagaimana seorang melangsungkan pernikahan hingga bagaimana
menjalani kehidupan berkeluarga. Semua itu sangat penting agar tumbuh
keluarga yang sakinah mawaddah wa ramahmah,3 atau dengan kata lain agar
muncul keluarga yang baik dan sukses dan dapat dipahami pula bahwa orang yang
sehat mentalnya dapat melakukan adaptasi dengan lingkungannya, dengan mudah
dapat menempatkan diri pada perubahan sosial dan dapat merasakan kepuasan
karena telah terpenuhi kebutuhannya.
Salah satu faktor yang paling utama yang mendasari keberhasilan dan
kegagalan masyarakat bangsa dan Negara, kemenangan dan kekalahannya adalah
faktor moral, yang demikian nyata dan mencolok perannya sehingga tak seorang
pun dapat menyangkalnya. Sebagaimana kata seorang penyair Mesir Syauki Bik
mengatakan “Suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas akhlaknya jika akhlak
sudah rusak, hancurlah bangsa tersebut.”4
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
penulis akan merumuskan beberapa pokok permasalahan yang akan menjadi inti
dari penelitian ini, diantaranya adalah :
1. Bagaimana pembinaan mental anak dalam  rumah tangga  di RW 014 Kel.
Parangtambung Kec. Tamalate Kota Makassar?
3Isham bin Muhammad  Asy-Syarif, Keluarga Sehat Tanpa Maksiat (Cet. I; Surakarta-Jawa
Tengah, 2008), h. 5.
4 http://blog.re.or.id/krisis-akhlak-ummat-islam.htm,  diakses tgl 29 .Oktober. 2009
42. Bagaimana akhlak anak dalam rumah tangga di RW 014 Kel. Parangtambung
Kec. Tamalate Kota Makassar ?
3. Pengaruh pembinaan mental anak terhadap pembentukan akhlak anak RW 014
Kel. Parangtambung Kec. Tamalate Kota Makassar?
C. Hipotesis
Untuk mempermudah memahami rumusan masalah di atas maka penulis
mengajukan hipotesis sebagai jawaban sementara, yaitu; pembinaan mental anak
dalam rumah tangga dan upayanya membentuk akhlakul karimah anak di RW 014
Kel. Parangtambung Kec.Tamalate Kota Makassar sudah terwujud hanya saja
belum maksimal dirasakan oleh penduduk setempat.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pembinaan mental anak dalam  rumah tangga  di RW 014
Kel. Parantambung Kec.Tamalate Kota Makassar.
2. Untuk mengetahui akhlak anak dalam rumah tangga di RW 014 Kel.
Parangtambung Kec. Tamalate Kota Makassar.
3. Untuk mengetahui pengaruh pembinaan mental anak terhadap pembentukan
akhlak anak di RW 014 Kel. Parangtambung Kec.Tamalate Kota Makassar.
Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:
1. Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk menjadi bahan referensi yang
dapat      digunakan pada penelitian selanjutnya.
52. Secara praktis, dengan tercapainya tujuan penelitian ini, diharapkan dapat
bermanfaat terhadap peningkatan mutu pendidikan utamanya pemanfaatan
perpustakaan untuk menciptakan kelancaran proses pembelajaran.
E. Definisi Operasional Variabel
Judul penelitian ini adalah “Pola Pembinaan Mental Anak dan Pengaruhnya
terhadap Pembentukan Akhlakul Karimah dalam Rumah Tangga RW 014 Kel.
Parangtambung Kec. Tamalate Kota Makassar”. Untuk menghindari persepsi yang
salah dalam menginterpretasikan judul penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu
mengemukakan definisi yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini,
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya.
1. Mental Anak
Mental anak diartikan semua unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap dan
perasaan yang dalam keseluruhan dan kebutuhannya akan menentukan corak laku
dalam menghadapi suatu hal yang mengenakkan perasaan, mengecewakan atau
menggembirakan atau sebaliknya.5
5Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Agama dalam Pembinaan Mental (Cet.
IV;  Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h. 39.
62. Akhlakul karimah
Akhlakulkarimah secara bahasa berasal  dari kata bahasa Arab ‘khuluqun’
yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat dan hubungannya
dengan kata Khalik yang artinya pencipta.6 Adapun alkarimah artinya mulia.
Menurut Muhammad bin ‘Illaan Ash-Shadieqy Akhlak adalah suatu
pembawaan dalam diri manusia, yang dapat menimbulkan perbuatan baik dengan
cara yang mudah (tanpa dorongan dari orang lain).7
Menurut Ibrahim Anis Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
dengannya lahirlah macam-macama perbuatan, baik dan buruk tanpa membutuhkan
pemikiran dan pertimbangan8. Jadi yang penulis maksud dengan pembentukan
akhlakul karimah adalah  pembentukan akhlak atau sifat yang baik dan mulia pada
jiwa seorang anak yang timbul di setiap kali bertindak sesuai dengan tingkat
pertumbuhannya.
F. Garis Besar Isi
Penelitian ini adalah karya ilmiah berupa skripsi yang terdiri dari lima bab
pembahasan, dan masing-masing bab memiliki sub bab pembahasan untuk
6A. Mustafa, Akhlak Tasawuf (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1997)
7http://www.bloger.com/post-create.g?blogID diakses  29 Oktober. 2009
8 A. Mustafa, Akhlak Tasawuf, loc. cit.
7mendapatkan gambaran awal tentang garis besar penelitiannya, perlu dikemukakan
pokok-pokok pikiran dan intisari pembahasan dalam masing-masing  bab.
Bab I, adalah bab pedahuluan yang berisi uraian: latar belakang masalah,
rumusan  masalah, hipotesis, tujuan dan kegunaan, definisi operasional variabel
dan garis besar isi skripsi.
Bab II, adalah tujuan pustaka yaitu penulis menguraikan tentang; rumah
tangga yang menguraikan tentang pengertian, fungsi, peranan rumah tangga
terhadap pembinaan akhlak anak serta rumah tangga sebagai wadah pendidikan
anak dan akhlakul karimah yang menguraikan tentang pengertian, urgensi dan
spesifikasi akhlakul karimah.
Bab III, adalah metode penelitian yang meliputi: populasi, sampel,
instrument penelitian, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Bab IV, adalah hasil penelitian meliputi; selayang pandang lokasi penelitian,
keadaan mental anak usia remaja, akhlak anak usia remaja, serta pembinaan mental
anak usia remaja RW 014 Kelurahan Parangtambung Kecamatan Tamalate Kota
Makassar.
Bab V, adalah penutup yang meliputi; kesimpulan dan implikasi penelitian.
Bab ini, berfungsi menjawab pokok permasalahan dan sub masalah serta
8merumuskan beberapa saran atau rekomendasi sebagai implikasi akhir dari




1. Pengertian Pembinaan Mental
Pembinaan berasal dari kata “bina” yang mendapat awalan ke- dan akhiran
–an, yang berarti bangun/bangunan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
pembinaan diartikan sebuah proses, perbuatan, cara membina, pembaharuan,
penyempurnaan usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna
dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.1 Dalam artian secara
praktis, pembinaan adalah suatu usaha dan upaya yang dilakukan secara sadar
terhadap nilai-nilai yang dilaksanakan oleh orangtua. Seorang pendidik, atau tokoh
masyarakat dengan metode tertentu baik secara personal (perseorangan) maupun
secara lembaga yang merasa punya tanggungg jawab terhadap perkembangan
pendidikan anak didik atau generasi penerus bangsa dalam rangka menanamkan
nilai-nilai dan dasar kepribadian dan pengetahuan yang bersumber pada ajaran
agama Islam untuk dapat diarahkan pada sasaran dan tujuan yang ingin dicapai.
Sedangkan pengertian mental dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan
dengan hal-hal yang menyangkut batin dan watak manusia yang bukan sifat, badan,
atau tenaga.2 Dalam ilmu psikiatri atau psikoterapi, kata mental sering digunakan
1DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Bahasa Indonesia (Jkarta: Balai Pustaka, 1990), h. 117.
2Ibid., h. 574.
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sebagai ganti dari kata personality (kepribadian) yang berarti bahwa mental adalah
semua unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap (attitude) dan perasaan yang
dalam keseluruhan dan kebulatannya akan menentukan perasaan mengecewakan
atau menggembirakan, menyenangkan dan sebagainya.
Dalam hal ini John M.  Echols dan Hasan Shadily dalam Kamus Inggris
Indonesia menjelaskan pengertian kat menal sebagai “sesuatu yangberhubungan
dengan jiwa baik kesehatan jiwa maupun penyakit jiwa.3 Mental merupakan suatu
kesatuan yang utuh psikomatis, kesatuan jiwa dan raga atau kesatuan jasmani dan
rohani secara utuh, sehingga untuk terbentuk kepribadian yang utuh secara
terintegrasi dan menunjukkan adanya suatu susunan yang hierarkis yang teratur dan
kerjasama yang harmonis antara fungsi-fungsi kejiwaan atau aspek-aspek rohani.
Dalam kata lain mental juga disebut sebagai roh yaitu kekuatan yang tidak terlihat
dan tidak diketahui materi dan cara kerjanya, ia adalah alat untuk mengadakan
kontak dengan Allah.
Jadi definisi pembinaan mental adalah suatu usaha sadar yang dilakukan
secara sadar oleh orang-orang atau lembaga yang mempunyai tujuan terhadap
perkembangan seseorang untuk diarahkan pada sasaran yang dituju, yang
berhubungan dengan semua unsur jiwa atau emosi, fikiran, sikap dan perasaan yang
semuanya itu akan berpengaruh terhadap tingkah laku, menurut perhitungan ahli
3John M. Echols an Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1982), h.
38-39.
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jiwa, fase pertumbuhan yang dilalui oleh seseorang, merupakan bagian dari
pembinaan pribadinya.
Pembinaan mental harus diulang-ulang karena pengalaman-pengalaman
yang sedang dilalui dapat mempengaruhi dan merusak mental yang telah terbina
itu. Seandainya pembinaan mental yang ada pada seseorang tidak terjadi pada umur
pertumbuhan yang dilaluinya dan dia dewasa tanpa mengenal agama dan nilai-nilai
yang terkandung didalamnya, maka ia akan menjadi dewasa tanpa kecenderungan
mengenal nilai-nilai agama, bahkan ia akan merasa kesukaran merasakan
pentingnya agama dalam hidupnya. Ia akan menjadi acuh tak acuh terhadap agama
yang dianutnya. Orang-orang seperti inilah, yang seringkali memandang agama dari
segi-segi negatif dan disangkanya menjadi penghalang kemajuan serta berat bagi
pelaksanaannya.
Karena itu, maka pembinaan mental, bukanlah suatu proses yang dapat
terjadi dengan cepat dan dipaksakan, tapi haruslah secara berangsur-angsur wajar,
sehat dan sesuai dengan pertumbuhan, kemampuan dan keistimewaan umur yang










Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang
ingkat kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan
Allah Maha Mendengar lati Maha Mengetahui.4
Para ahli dalam bidang perawatan jiwa, dalam masalah mental telah
membagi manusia kepada 2 (dua) golongan besar, yaitu (1) golongan yang sehat
mentalnya dan (2) golongan yang tidak sehat mentalnya.
a. Golongan yang sehat mentalnya
Kartini Kartono mengemukakan bahwa orang yang memiliki mental yang
sehat adalah yang memiliki sifat-sifat yang khas antara lain: mempunyai
kemampuan untuk bertindak secara efisien, memiliki tujuan hidup yang jelas,
memiliki konsep diri yang sehat, memiliki koordinasi antara segenap potensi
dengan usaha-usahanya, memiliki regulasi diri dan integrsi kepribadian dan
memiliki batin yang tenang. Di samping itu, beliau juga mengatakan bahwa
kesehatan mental tidak hanya terhindarnya diri dari gangguan batin saja, tetapi juga
posisi pribadinya seimbang dan baik, selaras dengan dunia luar, dengan dirinya
sendiri dan dengan lingkungannya.
Menurut cendekiawan muslim lainnya bahwa: “Kesehatan mental
merupakan suatu kondisi bati yang senantiasa berada dalam keadaan tenang, aman
dan tentram, dan upaya untuk menemukan ketenangan batin dapat dilakukan antara
4Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponeogoro, 2010), h. 42.
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lain melalui penyesuaian diri secara resignasi (penyerahan diri sepenuhnya kepada
Tuhan)”.
Sedangkan menurut paham ilmu kedokteran, kesehatan mental merupakan
suatu kondisi yang memungkinkan perkembangan fisik, intelektual dan emosional
yang optimal dari seseorang dan perkembangan itu berjalan selaras dengan keadaan
orang lain.
Zakiah Daradjat mendefinisikan bahwa mental yang sehat adalah
terwujudnya keserasian yang sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan
terciptanya penyesuaian diri antara individu dengan dirinya sendiri dan
lingkungannya berdasarkan keimanan dan ketakwaan serta bertujuan untuk
mencapai hidup bermakna dan bahagia di dunia dan akhirat.5 Jika mental sehat
dicapai, maka individu memiliki integrasi, penyesuaian dan identifikasi positif
terhadap orang lain. Dalam hal ini, individu belajar menerima tanggung jawab,
menjadi mandiri dan mencapai integrasi tingkah laku.
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dipahami
bahwa orang yang sehat mentalnya adalah terwujudnya keharmonisan dalam fungsi
jiwa serta tercapainya kemampuan untuk menghadapi permasalahan sehari-hari,
sehingga merasakan kebahagiaan dan kepuasan dalam dirinya. Seseorang dikatakan
memiliki mental yang sehat, bila ia terhindar dari gejala penyakit jiwa dan
5Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 62.
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memanfaatkan potensi yang dimilikinya untuk menyelaraskan fungsi jiwa dalam
dirinya.
b. Golongan yang kurang sehat mentalnya
Golongan yang kurang sehat adalah orang yang merasa terganggu
ketentraman hatinya. Adanya abnormalitas mental ini biasanya disebabkan karena
ketidakmampuan individu dalam menghadapi kenyataan hidup, sehingga muncul
konflik mental pada dirinya. Gejala-gejala umum yang kurang sehat mentalnya,
yakni dapat dilihat dalam beberapa segi, antara lain:
1) Perasaan
Orang yang kurang sehat mentalnya akan selalu merasa gelisah karena
kurang mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya.
2) Pikiran
Orang yang kurang sehat mentalnya akan mempengaruhi pikirannya,
sehingga ia merasa kurang mampu melanjutkan sesuatu yang telah direncanakan
sebelumnya, seperti tidak dapat berkonsentrasi dalam melakukan sesuatu
pekerjaan, pemalas, pelupa, apatis dan sebagainya.
3) Kelakuan
Pada umumnya orang yang kurang sehat mentalnya akan tampak pada
kelakuan-kelakuannya yang tidak baik, seperti keras kepala, suka berdusta,
mencuri, menyeleweng, menyiksa orang lain, dan segala yang bersifat negatif. Dari
penjelasan tersebut di atas, maka dalam hal ini tentunya pembinaan yang dimaksud
adalah pembinaan kepribadian secara keseluruhan. Pembinaan mental secara efektif
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dilakukan dengan memperhatikan faktor kejiwaan sasaran yang akan dibina.
Pembinaan yang dilakukan meliputi pembinaan moral, pembentukan sikap dan
mental yang pada umumnya dilakukan sejak anak masih kecil. Pembinaan mental
merupakan salah satu cara untuk membentuk akhlak manusia agar memiliki pribadi
yang bermoral, berbudi pekerti yang luhur dan bersusila, sehingga seseorang dapat
terhindar dari sifat tercela sebagai langkah penanggulangna terhadap timbulnya
kenakalan remaja.
Pembentukan skap, pembinaan moral dan pribadi pada umumnya terjadi
melalui pengalaman sejak kecil. Agar anak mempunyai kepribadian yang kuat dan
sikap mental yang sehat serta akhlak yang terpuji, semuanya dapat diusahakan
melaui penglihatan, pendengaran, maupun perlakuan yang diterimanya dan akan
ikut menentukan pembinaan pribadinya. Pembinaan mental/jiwa merupakan
tumpuan perhatian pertama dalam misi Islam. Untuk menciptakan manusia yang
berakhlak mulia, Islam telah mengajarkan bahwa pembinaan jiwa harus lebih
diutamakan daripada pembinaan fisik atau pembinaan pada aspek-aspek lain,
karena dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang
pada gilirannya akan menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh aspek
kehidupan manusia lahir dan batin.
Manusia yang dibina adalah makhluk yang mempunyai unsur-unsur jasmani
(material) dan akal dan jiwa (immaterial).6 Pembinaan akalnya menghasilkan
6://www.masbied.com/2009/12/24/pengertian-pembinaan-mental/diakses tanggal 05 Februari
2012.
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keterampilan dan yang paling penting adalah pembinaan jiwanya yang
menghasilkan kesucian dan akhlak. Dengan demikian, terciptalah manusia
dwidimensi dalam suatu keseimbangan”.
Dengan demikian, pembinaan mental adalah usaha untuk memperbaiki dan
memperbaharui suatu tindakan atau tingkah laku seseorang melalui bimbingan
mental/jiwanya sehingga memiliki kepribadian yang sehat, akhlak yang terpuji dan
bertanggungjawab dalam menjalani kehidupannya.
Pembinaan mental sebagaimana disinggung di atas adalah semua upaya
yang dilakukan dengan sadar, berencana, teratur, terarah dan tujuannya yang jelas
pembinaan mental tersebut dilakukan dengan memberikan pengarahan pengawasan
kontrol.
Seara ringkas dapat dikatakan bahwa proses pembinaan mental itu terjadi
melalui dua kemungkinan:
a. Melalui proses pendidikan
1) Pendidikan di rumah tangga
Pendidikan di rumah tangga hendaknya penanaman jiwa taqwa, harus
dimulai sejak si anak lahir.
a) Orang tua, hendaknya dapat menjadi contoh yang baik dalam segala spek
kehidupannya bagi si anak.
b) Orang tua harus memperhatikan pendidikan anak-anaknya, karena
pendidikan yang diterima dari orang tualah yang akan menjadi dasar dari
pembinaan kepribadian anak.
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c) Haruslah disadari bahwa pendidikan yang diterima oleh si anak
seharusnya sejalan antara rumah dan sekolah.
d) Cara menanamkan jiwa taqwa dan iman yang akan menjadi pengendali
dalam kehidupan si anak di kemudian hari, hendaklah sesuai dengan
perkembangan dan cita-cita khas usia anak.
2) Pendidikan di sekolah
a) Hendaknya segala sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan dan
pengajaran dapat membawa anak-anak didik kepada pembinaan mental
yang sehat, moral yang tinggi dan pengembangan bakat.
b) Pergaulan anak didik, hendaklah mendapat perhatian dan bimbingan dari
guru-guru supaya pendidikan itu betul-betul meruakan pembinaan yang
sehat bagi anak-anak.
3) Pendidikan dalam masyarakat
Supaya dihindarkan segala kemungkinan terjadinya tindakan-tindakan atau
perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan ajaran agama dalam pergaulan
anak-anak.
b. Melalui proses pembinaan kembali
Yang dimaksud dengan proses pembinaan kembali ialah memperbaiki
mental yang telah rusak, atau pembinaan mental kembali dengan cara yang berbeda
daripada yang pernah dilaluinya dulu.
2. Tujuan Pembinaan Mental
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Jiwa atau mental manusia perlu didik atau dibina guna menanamkan nilai-
nilai agama pada dirinya. Dan ketika Allah Swt.menciptakan jiwa manusia, 44
bersamanya Dia ciptakan kekuatan persiapan untuk melakukan kebaikan atau
keburukan. Dia juga menjadikan manusia mampu untuk menggunakan anggota
tubuh yang dikaruniakan-Nya, tanpa ketentuan arah jalan tertentu. Manusia diberi





Dan jiwa penyempurnannya (ciptaannya). Maka Allah mengilhamkan kepada
jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.7
Melihat banyaknya permasalahan yang timbul, maka usaha pembinaan
mental melaui pendidikan adalah suatu cara yang efektif dalam membentuk
kepribadian remaja, segala kegiatan remaja yang sesuai dengan ajaran Islam,
sehingga terwujud perilaku yang baik.
Tujuan yang akan dicapai adalah menguatkan dan mengontrol kemauan,
membina stabilitas emosional. Mengembangkan penalaran, siat-sifat dan sikap,
serta motifasinya. Tujuan tersebut sama dengan tujuan mental yang training. Untuk
mencapai tujuan tersebut tidak mudah, tidak dapat dicapai dalam waktu singkat,
harus dilaksanakan secara sistematis dalam waktu yang cukup lama.
7Departemen Agama RI, op. cit., h. 595.
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Mengingat sangat majemuknya tujuan yang akan dicapai, maka perlu
prosedur yang baik untuk pelaksanaannya. Adapun prosedur yang perlu ditempuh,
yaitu:
- Memahami keadaan dan perkembangan jiwa anak didik, untuk itu
menggunakan daftar pribadi yang dihimpun dalam bank data sejak anak
masuk lingkaran pembinaan.
- Ciptakan kesediaan menerima pengaruh dari pendidik dan pembina, karena
proses pembinaan bukan sekedar transfer pengetahuan dan keterampilan,
tetapi meliputi juga pembinaan sikap dan kepribadian.
- Menemukan cara berpikir positif (phosive thinking). Karena itu akan
menciptakan hal-hal yang sangat menguntungkan perkembangan pribadi,
dan menghindarkan dampak negatif yang dapat menjerumus terjadinya
internal konflik dalam diri anak didik yang bersangkutan.8
8www.Geogle.http.Tujuan pembinaan mental.com diakses tanggal 5 Februari 2012.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembinaan Mental
Manusia diciptakan oleh Allah sebagai makhluk yang paling sempurna,




Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.9
Dalam kesempurnaan manusia tersebut, tidak luput juga mengalami
perubahan baik itu jasmani maupun rohani, lebih-lebih pada saat remaja yang sudah
terpengaruh oleh berbagai hal baik itu positif maupun negatif. Sehubungan dengan
ini Zakiah Daradjat menyatakan statemennya, yaitu:
“Kalau ingin membawa moral anak-anak sesuai dengan hakekat agama, maka
ketiga pendidikan (keluarga, sekolah, masyarakat) harus bekerjasama dan
berjalan seirama, tidak bertentangan satu sama lainnya”.10
Dengan demikian dapat dipahami bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
pembinaan mental, adalah:
a. Faktor Intern
Faktor intern merupakan faktor yang terdapat pada diri sendiri, seperti
ketidaksempurnaan jasmaninya, sifat, watak, dan bakat yang dimilikinya.
Ketidaksempurnaan yang dimiliki dapat menimbulkan hambatan dan pergaulan
9 Departemen Agama RI., op. cit., h. 597
10Zakiah Daradjat, op. cit., h. 62.
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seorang anak, misalkan saja seperti rendah diri, iri hati dan kompensasi. Ketiga hal
tersebut memerlukan perhatian dan bimbingan,  seperti kompensasi yang diarahkan
dapat berubah menjadi positif  karena kekurangan pada dirinya dan dapat diimbangi
dengan prestasi di bidang lain. Akan tetapi bila tidak tersalur, rendah diripun dapat
menimbulkan ketakutan  untuk bergaul dan iri hati dapat menimbulkan dendam
sedangkan kompensasi berupa pamer kekayaan dan kesombongan.
b. Faktor ekstren
Faktor ekstren merupakan faktor yang disebabkan oleh pegnaruh
lingkungan dimanaseorang anak tumbuh dan dibesarkan. Yang termasuk faktor
ekstren ini adalah lingkungan keluarga, sekolah, teman bergaul, norma masyarakat,
dan lain-lain.
Sebenarnya ada faktor ekstren ini merupakan inti atas berhasil tidaknya
pertumbuhan seorang anak, karena dengan faktor ekstren ini hampir semua
problema dapat diatasi. Dalam masalah pengaruh dari luar, agama Islam juga
memberi petunjuk bahwa perkembangan seorang anakpun dipengaruhi oleh
lingkungan yang ada di sekelilingnya. Jadi walaupun anak lahir dalam keadaan
baik, bila tanpa pengaruh yang baik pula kemungkinan besar akan menjadi kurang
baik. Dalam proses memilih kawanpun bagi seorang anak dianjurkan memilih
kawan yang baik dan sholeh dan juga menjauhi orang-orang yang selalu berbuat
dosa.
4. Urgensi Pembinaan Mental
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Pembinaan mental yang baik terdapat dalam agama terutama agama Islam,
karena agama Islam telah mengantarkan pemeluknya kepada kehidupan yang
tenang, tentram, dan bahagia baik lahir maupun batin. Agama Islam seagai agama
rahmatan lil’alamin telah memberikan bimbingan, tuntunan yang menyeluruh
sebagai landasan hidup manusia sepanjang zaman. Agama mempunyai peranan
yang peting dalam kehidupan manusia sebab agama merupakan motivasi hidup dan
kehidupan serta merupakan alat pengembangan dan pengendalian diri yang amat
penting. Oleh karena itu perlu diketahui, dipahami dan diamalkan oleh manusia
agar dapat menjadi dasar kepribadian sehingga ia dapat menjadi manusia yang utuh.
Agama mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan
manusia, dan hubungan manusia dengan alam.
Oleh karena agama sebagai dasar dan tata nilai merupakan penentu dalam
perkembangan dan pembinaan rasa keagamaan. Salah satunya cara yang baik dan
efektif adalah dengan melalui pendidikan agama karena pendidikan agama
merupakan bagian yang amat penting yang berkenaan dengan aspek-aspek dan
sikap serta nilai, antara lain akhlak dan keagamaan. Dan untuk mengetahui bahwa
ajaran Islam itu juga mengandung pembinaan mental, maka dapat diketahui dari
fungsi agama dalam kehidupan manusia, adalah sebagai berikut:
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a. Agama memberikan bimbingan dalam hidup
Agama yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak dengan baik dapat
menjadikan agama sebagai bagian dari unsur-unsur kepribadiannya, maka akan
cepat bertindak menjadi pengendali dalam menghadapi segala keinginan-keinginan
dan dorongan-dorongan yang timbul. Karena keyakinan terhadap agama yang
menjadi bagian dari kepribdiannya itu, akan mengatur sikap dan tingkah laku
seseorang secara otomatis dan mendalam. Tidak bisa kita pungkiri bahwa pada
masa anak menginjak suia remaja, banyak anak yang kurang bisa membawa diri
karena dalam pertumbuhannya terbentuk kepribadian yang kurang baik, maka tidak
menutup kemungkinan dalam menghadapi  dorongan-dorongan yang bersifat
rohani maupun sosial akan kurang wajar, penuh gejolak dan terkadang akan
melanggar peraturan dimana dia hidup. Dari itulah agama dapat memberikan
bimbingan hidup dari yang terkecil sampai pada yang sebesar-besarnya, mulai dari
hidup pribadi, keluarga, masyarakat dan dengan Allah, bahkan dengan alam
semesta dan makhluk hidup yang lain. Jika bimbingan-bimbingan tersebut
dilaksanakan dengan betul-betul, maka akan terjaminlah kebahgiaan dan
ketentraman batin dalam hidup ini.
b. Agama menolong dalam menghadapi kesukaran
Kesukaran yang paling sering dihadapi orang adalah kekecewaan.
Kekecewaanpun sering dihadapi oleh kalangan anak yang menginjak usia remaja
akibat kegagalan yang mereka alami sehingga akan membawa mereka kepada
perasaan rendah diri, pesimis dan apatis dalam hidupnya. Kekecewaan-kekecewaan
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yang dialaminya akan sangat menggelisakan batinnya. Bagi remaja yang benar-
benar telah menjalankan agamanya, setiap kekecewaan yang menimpanya tidak
akan memikul jiwanya. Ia tidak akan putus asa, tapi ia akan menghadapinya dengan
tenang. Dengan ketenangan itu, ia akan cepat mengingat Allah, dan menerima
kekecewaan itu dengan sabar dan tenang.
Dari situlah mereka akan mengambil hikmah, dan percaya bahwa dibalik
kesukaran yang dialaminya pasti ada kemudahan bagi dirinya.
c. Agama dapat menentramkan batin
Salah satu fungsi agama adalah dapat memberikan kepada penganutnya
kesan-kesan yang nyaman. Memang benar agama dapat dijadikan sebagai obat
kejiwaan dan ketentraman bati dan dapat juga dijadikan sebagai pengendali sikap
dan perbuatan. Bagi jiwa yang sedang gelisah, agama akan memberi jalan dan
siraman penenang hati. Tidak sedikit kita mendengar orang yang kebingungan
dalam hidupnya.
Selama ia belum beragama dan setelah mulai mengenal dan menjalankan
agama, maka ketenangan jiwa akan datang. Kalau kita berbicara tentang agama bagi
remaja, sebenarnya akan lebih tampak betapa geisahnya mereka yang tidak pernah
menerima didikan agama. Karena pada usia ini merupakan usia dimana jiwa sedang
mengalami gejolak, penuh dengan kegelisahan dan pertentangan batin. Maka
agama bagi remaja mempunyai fungsi penentraman dan penenang jiwa, di samping
itu juga sebagai pengendali moral. Apakah mereka menjalankan agama dengan
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sungguh-sungguh, gejolak tersebut akan berubah menjadi ketentraman yang
sebelumnya belum mereka dapatkan.
B. Akhlakul Karimah
1. Pengertian Akhlakul Karimah
Akhlak ialah intisari yang bersemayam dalam hati dan tempat munculnya
tindakan-tindakan sukarela, tindakan yang benar atau salah. Menurut tabiatnya,
intisari tersebut siap menerima pengaruh pembinaan yang baik atau salah
kepadanya. Jika intisari tersebut dibina untuk memilih keutamaan, kebenaran, cinta
kebaikan, cinta keindahan, dan benci keburukan maka, muncullah perbuatan-
perbuatan yang baik dengan mudah. Itulah akhlak yang baik misalnya akhlak
lemah-lembut, akhlak sabar, akhlak dermawan, akhlak berani, akhlak adil, akhlak
berbuat baik, dan lain sebagainya dari itu akhlak yang baik, dan penyempurna diri.
Sebaliknya, jika intisari tersebut disia-siakan, tidak dibina dengan
pembinaan yang proporsional, bibit-bibit kebaikan di dalamnya tidak
dikembangkan, dan dibina dengan pembinaan yang buruk hingga keburukan
menjadi sesuatu yang dicintainya, kebaikan menjadi suatu yang dibenci, dan
perkataan buruk keluar dari mulutnya dengan mudah, maka dikatakan akhlak yang
buruk, misalnya berkhianat, bohong, keluh kesah, rakus, jorok dan sebagainya.11
Ada dua pendekatan untuk mendefinisikan akhlak, yaitu pendekatan
linguistik (kebahasaan) dan pendekatan terminologi (peristilahan). Akhlak berasal
11Abu Bakr Jabir Al-Jazari. Ensiklopedi Muslim Minhajul Muslim (Cet. I; Jakarta: Darul Falah,
2000), h. 217.
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dari bahasa Arab yakni khuluqun yang menurut yang artinya: budi pekerti,
perangai, tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut mengandung segi-segi
persesuaian dengan perkataan khalaqun yang berarti kejadian, serta erat
hubungannya dengan sang pencipta.
Sedangkan definisi akhlak menurut Istilah para ahli diantaranya:
Prof. Dr. Ahmad Amin menyatakan : “Akhlak adalah segala sesuatu
kehendak yang terbiasa dilakukan.”12
Adapun menurut Muhammad bin Ali Asy-Syariif Al-Jurjani, akhlak adalah
istilah bagi suatu sifat yang tertanam kuat dalam diri, yang darinya terlahir
perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa perlu berpikir dan
merenung.13
Berdasarkan pendapat di atas maka penulis menyimpulkan bahwa akhlakul
karimah adalah sifat yang melekat pada diri seseorang yang membawa nilai-nilai
kepribadian yang baik dan mendatangkan manfaaat bagi orang-orang yang
berinteraksi dengannya berupa rasa cinta, sayang, dan harmonis.
Secara substansi pemaparan mengenai akhlak tersebut, tampak saling
melengkapi, dan darinya kita dapat memahami lima ciri-ciri sesuatu  yang terdapat
dalam akhlak, yaitu antara lain:
12Thoyib Sahputra dan Wahyudin, Pendidikan Agama Islam Aqidah Akhlak Kelas X,
(Semarang: PT. Toha Putra, 2008), h. 54.
13Ibid., h. 54.
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Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam dalam jiwa
seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya.
Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah
dan tanpa pemikiran. Ini berarti bahwa saat melakukan sesuatu perbuatan, yang
bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur dan gila.
Ketiga, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam
diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.
Perbuatan akhlak adalah perbutan yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan
keputusan yang bersangkutan. Bahwa ilmu akhlak adalah ilmu yang membahas
tentang perbuatan manusia yang dapat dinilai baik atau buruk.
Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan
sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara.
Kelima, sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak (khususnya
akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena keikhlasan semata-mata
karena Allah, bukan karena dipuji orang atau karena ingin mendapatkan suatu
pujian14.
Sehubungan dengan hal ini ada beberapa kewajiban orang tua yang
sepatutnya diperhatikan   dalam pendidikan dan pembinaan mental akhlak anak
yaitu:
14Sinaga, Hasanudin dan Zaharuddin, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 32.
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a. Memberikan contoh atau kebiasaan yang baik bagi anak-anak dalam berpegang
teguh kepada akhlak mulia. Sebab orang tua yang tidak berhasil menguasai
dirinya tentulah tidak sanggup meyakinkan anak-anaknya untuk memegang
akhlak yang diajarkannya.
b. Menyediakan bagi anak-anak  peluang-peluang dan suasana praktis dimana
mereka mempraktekkan akhlak yang diterima dari orang tuanya.
c. Memberikan tanggung jawab yang sesuai kepada anak-anaknya supaya mereka
bebas memilih dalam tindak-tanduknya.
d. Menunjukkan bahwa keluarga selalu mengawasi dan memperhatikan mereka
dengan sabar dan bijaksana.
e. Menjaga mereka dari tempat-tempat menyeleweng dan tempat-tempat yang
membawa  kerusakan  bagi anak.
Orang tua memegang peranan penting dalam pembinaan akhlak anak arena
maju mundurnya suatu negara banyak ditentukan oleh pembinaan keluarga.
Tanggung jawab orang tua sebagai pendidik dalam rumah tangga sangat
menentukan terbentuknya kepribadian anak.
Pembinaan anak adalah pembinaan tanggung jawab orang tua dalam
memebntuk kepribadian anak dari sejak lahir. Oleh karena itu setiap anak perlu
dibiasakan untuk melaksanakan ajaran Islam secaa konsisten.
Perlu ditentukan, kreatifitas dan produktifitas secara optimal, jika
bimbingan diartikan sebagai proses tingkah laku atau perilaku diri anak secara
kreatif, melalui pengalaman dalam interaksi yang dinamis antara anak dengan orang
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tuanya, maka perubahan tersebut adalah menjadi tujuan bimbingan secara
keseluruhan. Perubahan itu meliputi perubahan fisik, mental, intelektual, emosional
dan sosial anak, dengan kata lain, perubahan seluruh aspek kepribadian individu.
1. Urgensi Akhlakul Karimah
a. Mendapatkan Ridho Allah
Orang yang melaksanakan segala perbuatan karena mengharapkan ridho
Allah berarti ia telah ikhlas atas sebagai amal perbuatannya. Ridho Allah ini adalah







”Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan (katakanlah):
"Luruskanlah muka (diri)mu di setiap sembahyang dan sembahlah Allah
dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. sebagaimana Dia telah
menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali
kepadaNya)".15
b. Membentuk Kepribadian Muslim
Maksudnya ialah segala perilaku baik ucapan, perbuatan, pikiran dan






15Departemen Agama RI., op. cit., h. 225.
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”Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada
Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya Aku
termasuk orang-orang yang menyerah diri”.16
c. Mewujudkan perbuatan yang mulia dan menghidari perbuatan yang tercela
Dengan bimbingan hati yang diridhoi Allah dan keihlasan, maka akan
terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuj, yang seimbang antara kepentingan
dunia dan akhirat serta terhindar dari perbuatan tercela.17
2. Klasifikasi Akhlakul Karimah
Ada beberapa akhlak dalam Islam yang hendaknya mendapat perhatian agar
seseorang dalam hidupnya merasakan keharmonisan, kenyamanan dan kebahagiaan
tanpa batas di dunia dan di akhirat. Akhlak tesebut adalah :
16Ibid., h. 480.
17A. Zainuddin, Muhammad Jamhari, Al-Islam 2 Muamalah dan Akhlak (Cet. I; Bandung;  CV
Pustaka Setia, 1420 H/Mei 1999 M), h. 76.
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a. Akhlak kepada Allah Swt.
Titik tolak akhlak kepada Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa
tiada sesembahan yang berhak disembah selain Allah. Pengakuan dan kesadaran ini
akan mengantarkan manusia untuk tunduk dan patuh terhadap perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya sehingga seluruh hidupnya dipersembahkan kepada
Allah dalam berbagai bentuk ibadah dan pengabdian kepada-Nya.
b. Akhlak Kepada Orang Lain
Titik tolak akhlak kepada orang lain adalah bahwa manusia hidup dalam
sebuah masyarakat yang terdiri atas berbagai macam suku bangsa dan berbeda-beda
bahasa dan budayanya, termasuk karakter dan sifatnya. Keadaan ini akan
membentuk atau membuatnya agar bersikap toleransi dan akhlak mulia seperti ini
diharapkan menciptakan kondisi masyarakat yang rukun dan damai antara orang
yang satu dengan yang lain.
c. Akhlak Terhadap Diri Sendiri
Selain akhlak kepada Allah dan orang lain, manusia mesti berakhlak kepada
diri sendiri. Akhlak terhadap diri sendiri dapat diartikan sebagai sikap
menghormati, menghargai, menyayangi, dan menjaga diri sendiri dengan sebaik-
baiknya, karena sadar bahwa dirinya adalah ciptaan dan amanah dari Allah yang
harus dipertanggun jawabkan dengan sebaik-baiknya. Berakhlak kepada diri sendiri
merupakan bentuk ibadah yang paling mudah karena dilakukan oleh diri sendiri dan
manfaatnya dapat secara langsung dirasakan oleh diri sendiri pula.18
18Tato Edidarmo, Mulyadi, Aqidah Akhlak Madrasah Aliyah Kelas XI (Cet.1; Semarang: PT.Toha






Untuk mengetahui lebih jelas mengenai populasi, terlebih dahulu penulis
akan memberikan pengertian populasi berdasarkan rumusan yang telah
dikemukakan oleh para ahli yaitu sebagai berikut:
Suharsimi Arikunto memberikan pengertian bahwa populasi adalah
keseluruhan objek penelitian.1 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi mengatakan
bahwa populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-
cirinya akan diduga.2 Menurut S. Margono populasi adalah seluruh data yang
menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.3
Sedangkan menurut  H. Hadari  Nawawi mengemukakan pengertian populasi
dengan menyimpulkan berbagai pendapat para ahli yaitu sebagai berikut:
“Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat berupa benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber
data yang memiliki karakteristik tertentu dalam penelitian.”4
Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas, maka
penulis dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa populasi adalah keseluruhan
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneitian (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1989), h. 103.
2Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survai (Jakarta:  PT. Pustaka LP3ES Indonesia,1999),
h. 152.
3S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h.118.
4Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Cet. III; Jakarta: PT.  Agung, 1984), h. 7.
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objek penelitian yang dijadikan sumber data yang memiliki karakteristik penelitian
yang terdapat di lokasi penelitian. Adapun populasi yang dimaksud dalam
penelitian ini seluruh anak usia remaja yang berada di RW 014 Kelurahan
Parangtambung Kecamatan Tamalate Kota Makassar sebanyak 307 anak usia
remaja yang tercatat pada tahun 2010/2011. Secara jelas dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
Tabel 1
Populasi Anak Usia Remaja 11 – 24 Tahun
No Anak usia Remaja 11 – 24 Tahun Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 RT I 37 4 41
2 RT II 50 6 56
3 RT III 35 4 39
4 RT IV 48 - 48
5 RT V 69 2 71
6 RT VI 50 2 52
J u m l a h 289 18 307
Sumber Data: Arsip Kantor Kelurahan Parangtambung Kecamatan Tamalate Kota
Makassar Tanggal 22 Juli 2011
B. Sampel
Sampel adalah sebahagian atau wakil dari populasi yang diteliti.5 Menurut
Anas Sudjono "sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih dari suatu populasi".6
5Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 104.
6Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2005), h. 28.
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa sampel adalah
sebagian dari sejumlah populasi yang diteliti yang dianggap representatif. Sampel
digunakan untuk mempermudah penulis dalam melakukan pengambilan data dari
objek yang akan diteliti.
Untuk sekedar pertimbangan dan kehatian-hatian dalam menentukan  sampel
maka penulis mengikuti penuturan  Suharsimi Arikunto apabila subjeknya kurang
dari 100 orang, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar maka, dapat diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
Adapun sampel yang terpilih secara stratified random sampling ditetapkan 25
% dari setiap RT 1 (satu) sampai dengan RT 6 (enam) yang berpopulasi 307 orang
dari anak usia remaja. Dengan perincian sebagai berikut :
RT I : 41 orang x 25 % : 11 orang
RT II : 56 orang x 25 % : 14 orang
RT III : 39  orang x 25 % : 10 orang
RT IV : 48 orang x 25 % : 12 orang
RT V : 71 orang x 25 % : 18 orang
RT VI : 52 orang x 25 % : 13 orang
78 orang
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Jadi dengan menggunakan analisis di atas maka, penulis mengambil sampel
78 orang dari anak usia remaja RW 014  di Kelurahan Parangtambung Kecamatan
Tamalate Kota Makassar.
C. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen penelitian sebagai
berikut:
1. Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung di lapangan sesuai
pembahasan skripsi ini.
2. Kuesioner atau angket adalah pengumpulan data dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan. Diharapkan dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada
setiap responden, peneliti dapat menghimpun data yang relevan dengan
tujuan penelitian.
3. Dokumentasi adalah suatu cara untu mengumpulkan data dengan jalan
mengambil dokumen-dokumen atau catatan-catatan, transkrip, buku-buku
dan lain sebagainya.
4. Interview (wawancara) adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh penulis
untuk memperoleh informasi dari responden.
D. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian dilapangan penulis menggunakan prosedur
pengumpulan data dengan teknik-teknik sebagai berikut:
36
1. Library Research atau kepustakaan yaitu penulis mengumpulkan data
melalui kajian kepustakaan yakni membaca buku-buku, mengkaji literatur-
literatur, karya-karya yang memuat informasi ilmiah yang erat hubungannya
dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini.
2. Field Research, yaitu suatu metode yang digunakan dalam pengumpulan data
dengan jalan mengadakan penelitian di lapangan untuk mendapatkan data-
data konkrit yang ada kaitannya dengan pembahasan. Dalam penelitian
lapangan ini penulis menempuh tiga tahap yakni:
a. Tahap Persiapan
Dalam tahap ini dilakukan beberapa persiapan  atau kegiatan, seperti
mengajukan surat izin penelitian, serta mempersiapkan alat–alat dan
bahan-bahan yang akan digunakan pada saat mengadakan penelitian.
b. Tahap Pengumpulan Data
Dalam tahap kedua ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang diacak, begitupun tahap persiapan lain. Dalam tahap pengumpulan
data ini peneliti menggunakan metode angket dan dokumentasi.
Sebagaimana dijelaskan pada halaman yang lalu pada bagian instrumen
penelitian.  Sebelum melakukan penelitian ada hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam pemilihan teknik-teknik penelitian yaitu:
1) Menggunakan teknik yang paling tepat untuk mendapatkan data yang
diperlukan.
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2) Ada kesediaan responden melalui penggunaan tersebut.
3) Teknik yang digunakan memiliki nilai praktis
4) Teknik yang digunakan dapat menghemat waktu, tenaga, dan biaya
tanpa mengorbankan hasil penelitian.
E. Teknik Analisis Data
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka teknik analisis
data yang peneliti gunakan adalah teknik analisis deskriptif yaitu statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.7 Statistik
deskriptif yang digunakan adalah “persentase”. Adapun rumus persentase yang
digunakan adalah:
P == x 100
Ket:
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N= number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P= angka persentasenya.8
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, dan R dan D” (Cet. VI;
Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h.  207.
8Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. XVI; Jakarta: Raja Grafindo, 2005),
h. 43.
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Berdasarkan dari rumusan di atas, penulis menganalisa data dengan cara
menjumlahkan tiap alternatif jawaban, dalam hal ini frekuensi yang sedang dicari
presentasenya (P) dari sampel, kemudian jumlah tersebut dibagi dengan jumlah
responden atau banyaknya responden (N). Setelah mendapat hasil pembagian dari
alternatif jawaban (f) dengan jumlah responden (N) tersebut kemudian dikalikan





A. Selayang Pandang RW 014 Kel. Parangtambung Kec. Tamalate Kota
Makassar
1. Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah
Kelurahan Parangtambung adalah salah satu kelurahan yang ada di
Kecamatan Tamalate Kota Makassar, yang mana RW 014 khususnya terdiri dari
beberapa RT yang luas lokasinya adalah 5 H atau 50.000m2 dan jumlah penduduk
dari RT dan RW 014 tersebut 1340 orang atau terdiri dari 307 kepala keluarga.1
Adapun rinciannya, wanita berjumlah 606 orang dan pria berjumlah 734
orang. Kemudian penulis mengilustrasikannya dalam sebuah tabel sebagai berikut:
Tabel 2
Klasifikasi Jumlah Penduduk RW 014 Kelurahan Parangtambung
Laki-lai Perempuan Jumlah
734 606 1340
Sumber Data: Dokumentasi Ketua RW 014 Kelurahan Parangtambung 2011/2012
pada tanggal 22 September 2011.
Dari jumlah tersebut di atas, dapat diketahui bahwa penduduk di RW 014
Kelurahan Parangtambung cukup banak termasuk di dalamnya anak-anak. Jumlah
ini mencakup semua kelompok tingkat usia, dari usia anak-anak hingga orang tua.
2. Mata Pencaharian/Penghasilan Masyarakat
1Husein, Ketua RW 014, wawancara, di RW 014 Kelurahan Paragntambung, tanggal 22
September 2011.
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Dalam sebuah komunitas yang hidup berdampingan dan saling
membutuhkan antara satu dengan yang lain, seperti halnya dengan masyarakat RW
014 Kelurahan Parangtambung yang berpenduduk cukup banyak yang mana letak
geografinya sangat penting dan mempengaruhi kelangsungan  hidup di masyarakat
sekelilingnya. Penduduk di RW 014 di Kelurahan Parangtambung beragam macam
penghasilan dalam mempertahankan kelangsungan hidup mereka seperti halnya
memiliki mata pencaharian. Untuk lebih jelasnya atau terperincinya penghasilan
masyarakat di RW 014 di Kelurahan Parangtambung tersebut, kami tuangkan dalam
bentuk tabel di bawah ini:
Tabel 3
Kondisi Mata Pencaharian Masyarakat RW 014/Kepala Keluarga  di Kelurahan
Parangtambung














Sumber Data: Ketua RW 014 Kelurahan Parangtambung pada tanggal 22
September 2011.
Masyarakat di RW 014 di Kelurahan Parangtambung memiliki pekerjaan
yang bermacam-macam, namun bila dilihat dari segi kualitasnya, masih banyak
yang memiliki pekerjaan yang tidak tetap. Dari 1340 jiwa jumlah penduduk hanya
446 orang yang memiliki penghasilan yang tetap, ini berarti bahwa masyarakat yang
memiliki pekerjaan tetap itu mempunyai beban yang cukup berat. Dimana, mereka
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harus membiayai kelangsungan hidup bagi mereka yang tidak memiliki pekerjaan
tetap.
3. Kondisi Sosial dan Pendidikan
Masyarakat di RW 014 di Kelurahan Parangtambung memiliki kondisi
sosial yang masyarakatnya dikenal sebagai mahkluk sosial yang penduduknya
bergantung antar satu dan lainnya. Kebiasaan hidup bekerjasama dan bergotong
royong tetap dikedepankan dalam segala aspek. Hubungan mereka tiada hentinya
bahkan dapat dikatakan bahwa komunikasi mereka tidak pernah putus.
Telah diuraikan secara singkat tentang keadaan masyarakat di RW 014 di
Kelurahan Parangtambung. Hal tersebut tidak terlepas dari situasi masyarakatnya
yang memiliki pendidikan. Yang mana jenjang pendidikan dari masyarakat tersbeut
sudah tergolong tinggi. Ini disebabkan karena sudah banyaknya sarana dan
prasarana pendidikan serta sudah tingginya kesadaran masyarakat akan pendidikan.
Untuk mengetahui keadaan pendidikan secara umum pada masyarakat di
RW 014 di Kelurahan Parangtambung dapat kita lihat pada tabel berikut:
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Tabel 4
Keadaan Pendidikan Masyarakat RW 014 di Kelurahan Parangtambung































Sumber Data: Dokumentasi Ketua RW 014  Kelurahan Parangtambung tanggal 22
September 2011.
4. Agama
Masyarakat di RW 014 Kelurahan Parangtambung mayoritas menganut
agama Islam,  di samping agama Islam juga ada yang menganut agama Kristen
Protestan, Kristen Katolik. Untuk mengetahui kondisi agama/kepercayaan
penduduk di RW 014 Kelurahan Parangtambung dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5
















Sumber Data: Dokumentasi Ketua RW 014 Kelurahan Parangtambung
Tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari sekian banyak penduduk yang
tinggal di RW 014 Kelurahan Parangtambung, didominasi oleh penganut agama
Islam, yakni sebanyak 1270 orang atau sekitar 94,8% sedangkan yang menganut
agama Kristen Protestan sebanyak 50 orang atau sekitar 3,7% dan Kristen Katolik
sebanyak 20 orang atau sekitar 1,5%.
B. Keadaan Mental Anak Usia Remaja RW 014 Kelurahan Parangtambung
Kecamatan Tamalate Kota Makassar
Hasil penelitian yang dilakukan melalui angket yang diberikan kepada orang
tua tentang analisis paedagogis tentagn pembinaan mental anak dalam rumah
tangga sebagai upaya pembentukan akhlakul karimah di RW 014 Kelurahan
Parangtambung Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
Berdasarkan data hasil penelitian tersebut yang dapat memberikan
gambaran tentang keadaan mental anak usia remaja di RW 014 Kelurahan
Parangtambung dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 6
Upaya Pendidikan yang Dilakukan Orang Tua kepada Anak Mempengaruhi
Pengetahuan, Sikap dan Prilaku Anak















Sumber Data: Analisis Angket No. 1
Berdasarkan tabel tersebut di atas, jelaslah bahwa kategori tertinggi adalah
kategori ya dengan jumlah frekuensi 55 atau 70,5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
keadaan mental anak usia remaja di RW 014 Kelurahan Parangtambung Kecamatan
Tamalate Kota Makassar adalah baik. Hal ini ditandai dari hasil penelitian bahwa
upaya pendidikan yang dilakukan orang tua kepada anak mempengaruhi
pengetahuan, sikap dan prilaku anak.
Selanjutnya untuk mengetahui contoh perilaku yang baik dalam kehidupan
sehari-hari kepada anak dengan ajaran Islam tentang akhlak, dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 7
Contoh Prilaku yang Baik dalam Kehidupan Sehari-hari kepada Anak dengan
Ajaran Islam tentang Akhlak














Sumber Data: Analisis Angket No. 2
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa kategori tertinggi
adalah kategori ya dengan jumlah frekuensi 42 atau 53,9%, jadi dapat disimpulkan
bahwa keadaan mental anak usia remaja di RW 014 Kelurahan Parangtambung
Kecamatan Tamalate Kota Makassar adalah baik. Hal ini ditandai dari hasil
45
penelitian bahwa prilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari kepada anak
dengan ajaran Islam tentang akhlak.
Mendidik dan mengajari anak dengan keteladanan adalah salah satu usaha
untuk mewujudkan sifat amanah pada diri anak, jadi peran orang tua sangatlah
penting terhadap perkembangan anak. Dengan menunjukkan contoh-contoh yang
baik dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, orang tua memiliki peranan sebagai model di depan
anaknya. Jika modelnya baik maka anak akan mengikuti yang baik, tapi jika
modelnya memberikan contoh yang kurang baik maka anak akan mengikuti apa
yang dicontohkan oleh kedua orangtuanya. Menurut Bapak Parawangsa dari
wawancara penulis yang mengatakan bahwa:
“Berkaitan dengan keadaan mental remaja, mendidik itu tidak boleh dengan
kekerasan tapi melihat perkembangan anak. Jadi, mengenai pendidikan
keagamaan itu lahir dari contoh orang tua walaupun si anak belum tahu apa
yang dikerjakan orang tuanya tapi dengan melihat itu anak akan mengikuti
apa yang dikerjakan orang tuanya”.2
Selanjutnya untuk mengetahui bertutur sesuai dengan ajaran Islam kepada
anak dalam kehidupan sehari-hari, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8
Bertutur Sesuai Ajaran Islam kepada Anak dalam Kehidupan Sehari-hari

















Sumber Data: Analisis Angket No. 3
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa kategori tertinggi
adalah kategori ya dengan jumlah frekuensi 35 atau 44,9%, jadi dapat disimpulkan
bahwa keadaan mental anak usia remaja di RW 014 Kelurahan Parangtambung
Kecamatan Tamalate Kota Makassar adalah baik. Hal ini ditandai dari hasil
penelitian bahwa bertutur sesuai dengan ajaran Islam kepada anak dalam kehidupan
sehari-hari.
Menurut Sunarti dari ahsil wawancara yang mengatakan bahwa:
“Pembiasaan adalah salah satu usaha sekaligus strategi yang efektif pada diri
anak, ketika anak sudah terbiasa maka anak akan melakukan kebiasaannya.
Di samping itu kita berikan pemahaman agar anak paham dengan apa yang
menjadi kebiasaannya”.3
Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa untuk menerapkan pembiasaan
pertama-tama anak diberi pengetahuan sehingga anak mengerti dengan apa yang
akan dibiasakan jadi anak tidak melakukannya karena terpaksa, selain itu
pembiasaan ini juga membutuhkan pengawasan yang berkelanjutan dari orang tua
apakah anak senantiasa melakukan kebiasaan yang diperintahkan atau tidak
sehingga strategi ini dapat berjalan dan hasilnya sesuai dengan harapan yang ingin
dicapai.
Orang tua hendaknya selalu membiasakan anak untuk melakukan hal-hal
yang baik menurut syariat dan mengajarkannya tentang manfaat dari kebaikan-
kebakan tersebut.
3Sunarti, wawancara, di RW 014 Kelurahan Parangtambung tanggal 23 September 2011.
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Selanjutnya untuk mengetahui sikap kerap menegur anak jika melakukan
hal-hal yang tidak sesuai ajaran Islam, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 9
Sikap Kerap Menegur Anak Jika Melakukan Hal-hal yang Tidak Sesuai Ajaran
Islam














Sumber Data: Analisis Angket No. 4
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa kategori tertnggi
adalah kategori yang dengan jumlah frekuensi 54 atau 69,3%, jadi dapat
disimpulkan bahwa keadaan mental anak usia remaja di RW 014 Kelurahan
Parangtambung Kecamatan Tamalate Kota Makassar adalah baik. Hal ini ditandai
dari hasil penelitian bahwa sikap kerap menegur anak jika melakukan hal-hal yang
tidak sesuai ajaran Islam.
Orang tua perlu selalu mengawasi dan memantau pergaulan anak dengan
teman-temannya dari akhlak yang tidak baik, karena hal tersebut mempengaruhi
sikap dan akhlak anak. Sehingga apa yang ditanamkan pada anak melalui
pembiasaan dan nasehat tersebut benar-benar dilaksanakan pada anak melalui
pembiasaan dan nasehat tersebut benar-benar dilaksanakan atau tidak. Untuk itulah
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orang tua berperan penting untuk mengawasi anak-anaknya terutama dalam
pergaulannya sehari-hari.
C. Akhlak Anak Usia Remaja RW 014 Kelurahan Parangtambung Kecamatan
Tamalate Kota Makassar
Berbicara mengenai akhlak anak usia remaja yang ditempuh oleh orang tua
dalam pembinaan akhlak anak pada dasarnya memiliki keterkaitan dengan
pengaruh yang ditimbulkan oleh keluarga terhadap pelaksanaan pendidikan anak.
Anak untuk menanamkan akhlak yang mulia kepada anak di lingkungan
keluarga adalah melalui pembiasaan, dari suri tauladan yang baik dari seluruh
anggota keluarga, adapun mengingatkan anak untuk belajar, melaksanakan shalat
lima waktu, dan membantu orang tua menyelesaikan pekerjaan di rumah d RW 014
Kelurahan Parangtambung dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 10
Mengingatkan Anak untuk Belajar, Melaksanakan Shalat Lima Waktu, dan
Membantu Orang Tua Menyelesaikan Pekerjaan di Rumah














Sumber Data: Analisis Angket No. 5
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa kategori tertinggi
adalah kategori ya dengan jumlah frekuensi 52 atau 66,7%, jadi dapat disimpulkan
bahwa akhlak anak usia remaja RW 014 Kelurahan Parangtambung Kecamatan
Tamalate Kota Makassar adalah baik. Hal ini ditandai dari hasil penelitian bahwa
sikap mengingatkan anak untuk belajar, melaksanakan shalat lima waktu dan
membantu orang tua menyelesaikan pekerjaan di rumah.
Peranan orang tua dalam pembinaan akhlak keluarga sangat penting
sehingga masyarakat Islam berupaya keras untuk memelihara keluarganya agar
dapat menjalankan fungsi dan tanggung jawab dalam hidupnya.
Selanjutnya untuk mengetahui mengajarkan anak membaca Al-Qur’an di
rumah, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 11
Mengajarkan anak Membaca Al-Qur’an di Rumah














Sumber Data: Analisis Angket No. 6
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa kategori tertinggi
adalah kategori ya dengan jumlah frekuensi 52 atau 66,7, jadi dapat disimpulkan
bahwa akhlak anak usia remaja RW 014 Kelurahan Parangtambung Kecamatan
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Tamalate Kota Makassar adalah baik. Hal ini ditandai dari hasil penelitian bahwa
mengajarkan anak membaca Al-Qur’an di rumah.
Sebagai pedoman bagi umat manusia, hendaknya Al-Qur’an dibaca setiap
saat, karena membaca Al-Qur’an harus senantiasa dipupuk dan dipelihara oleh
orang tua dan seluruh anggota keluarga, agar anak-anak yang baru saja membaca
Al-Qur’an termotivasi dan berusaha untuk tetap mempelajarinya dan juga
mengamalkannya.
Selanjutnya untuk mengetahui orang tua yang memberikan pendidikan iman
kepada Allah kepada anak, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 12
Memberikan Pendidikan Iman kepada Allah kepada Anak














Sumber Data: Analisis Angket No. 7
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa kategori tertinggi
adalah kategori ya dengan jumlah frekuensi 45 atau 57,7%, jadi dapat disimpulkan
bahwa akhlak anak usia remaja RW 014 Kelurahan Parangtambung Kecamatan
Tamalate Kota Makassar adalah baik. Hal ini ditandai dari hasil penelitian bahwa
memberikan pendidikan iman kepada Allah kepada anak.
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Selain membaca Al-Qur’an pendidikan keimanan juga harus segera
diberikan kepada anak sedini mungkin, karena iman dalam kehidupan manusia
adalah laksana landasan  bagi suatu bangunan, tonggak-tonggak dan bagian-bagian
bangunan lainnya tegak dan tidak goyang. Jika dibangun di atas landasan yang kuat
sekalipun material bahan bangunan itu berkualitas baik akan tetapi ditegakkan di
atas landasan yang rapuh, maka bangunan itu akan mudah ambruk atau menjadi
longsor apabila mendapat goncangan gempa ataupun tiupun angin yang kencang.
Selanjutnya untuk mengetahui orang tua yang memberikan bimbingan
berpuasa kepada anak di bulan Ramadhan, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 13
Memberikan Bimbingan Berpuasa kepada Anak di Bulan Ramadhan














Sumber Data: Analisis Angket No. 8
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa kategori tertinggi
adalah kategori ya dengan jumlah frekuensi 54 atau 69,2%, jadi dapat disimpulkan
bahwa akhlak anak di usia remaja RW 014 Kelurahan Parangtambung Kecamatan
Tamalate Kota Makassar adalah baik. Hal ini ditandai dari hasil penelitian bahwa
memberikan bimbingan berpuasa kepada anak di bulan Ramadhan.
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Setelah mendapatkan bimbingan shalat lima waktu, juga dilatih dan
dibiasakan berpuasa pada bulan Ramadhan, walaupun hanya setengah hari, karena
hal tersebut masih dalam tahap latihan. Meskipun puasa tidak menjadi kewajiban
bagi anak-anak sampai mereka menjadi pubertas, banyak anak telah melakukan
praktek puasa sebelum mereka mencapai usia itu. Puasa bagi anak-anak hanyalah
semata-mata untuk menahan makan dan minum di siangnya tanpa mengetahui
hikmah dan hakekat puasa.
Namun demikian pelaksanaan ibadah puasa seperti yang diuraikan
sebelumnya, harus dibiarkan dan dilatih agar nantinya mereka tidak terasa berat
apabila melaksanakan puasa di waktu dewasa.
D. Pengaruh Pembinaan Mental terhadap Akhlak Anak Usia Remaja RW 014
Kelurahan Parangtambung Kecamatan Tamalate Kota Makassar
Pada hakekatnya keluarga diharapkan mampu berfungsi untuk mewujudkan
proses pengembangan timbal balik rasa cinta dan kasih sayang di antara anggota
keluarga yang bahagia merupakan suatu hal yang sangat penting bagi
perkembangan emosi para anggotanya (terutama anak). Kebahagiaan itu diperoleh
apabila keluarga dapat memerankan fungsinya secara baik. Fungsi dasar keluarga
adalah memberikan rasa memiliki, rasa aman, rasa sayang dan mengembangkan
hubungan yang baik di antara anggota keluarga.
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ramlah orang tua remaja
yang mengatakan bahwa:
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“Pembinaan mental remaja dalam diri anak sangat penting terutama pada saat
anak masih kecil atau pada usia dini karena ketika meranjak dewasa mereka
tinggal menerapkan apa yang telah mereka dapat sebelumnya, namun semua
itu harus dimulai dari orang tua, karena orang tualah yang paling berperan
untuk mengatur anaknya ingin jadi apa ke depannya terutama persoalan
kepercayaan dan akhlakul karimah”.4
Dari pendapat di atas, penulis dapat memahami bahwa pembinaan mental
remaja ssangat bagus ditanamkan sejak usia dini sangat penting karena jika
dilakukan sejak kecil, apa yang ditanamkan dalam diri anak akan tertanam dan
menjadi bagian dari dirinya sehingga nilai-nilai agama Islam terkhusus menyangkut
masalah perilaku kejujuran dan akhlakul karimah yang telah tertanam akan menjadi
bahan pertimbangan ketika mendapatkan hal yang bertentangan dengan
pengetahuan yang selama ini ditanamkan ketika memasuki usia remaja.
Hal tersebut dapat kita lihat pada tabel berikut:
Tabel 14
Memberikan Pendidikan Iman kepada Anak di Rumah














Sumber Data: Analisis Angket No. 9
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa kategori tertinggi
adalah kategori ya dengan jumlah frekuensi 33 atau 42,3%, jadi dapat disimpulkan
4Ramlah, wawancara, di RW 014 Tanggal 23 September 2011.
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bahwa pembinaan mental anak usia remaja RW 014 Kelurahan Parangtambung
Kecamatan Tamalate Kota Makassar adalah baik. Hal ini ditandai dari hasil
penelitian bahwa memberikan pendidikan kepada anak di rumah.
Orang tua harus mampu memberikan contoh-contoh yang konkrit dalam
tutur kata maupun tingkah laku mereka sehari-hari, juga diajarkan kepada mereka
bagaimana bersikap rendah hati, menghargai orang lain, sabar dalam menghadapi
masalah dan mengakui kesalahan sendiri. Hal tersebut dapat juga kita lihat pada
tabel berikut:
Tabel 15
Bersikap Rendah Hati dalam Kehidupan Sehari-hari














Sumber Data: Analisis Angket No. 10
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa kategori tertinggi
adalah kategori ya dengan jumlah frekuensi 30 atau 38,5%, jadi dapat disimpulkan
bahwa pembinaan mental anak usia remaja di RW 014 Kelurahan Parangtambung
Kecamatan Tamalate Kota Makassar adalah baik. Hal ini ditandai dengan hasil
penelitian bahwa bersikap rendah hati alam kehidupan sehari-hari.
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Selanjutnya untuk mengetahui anak bersikap sabar dalam menghadapi
sesuatu yang tidak disenanginya, dapat pula dilihat pada tabel berikut:
Tabel 16
Anak Bersikap Sabar dalam Menghadapi Sesuatu yang Tidak Disenanginya














Sumber Data: Analisis Angket No. 11
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa kategori tertinggi
adalah kategori tidak pernah dengan jumlah frekuensi 33 atau 42,3%, jadi dapat
disimpulkan bahwa pembinaan mental anak usia remaja RW 014 Kelurahan
Parangtambung Kecamatan Tamalate Kota Makassar adalah kurang baik. Hal ini
ditandai dengan hasil penelitian bahwa anak bersikap sabar dalam menghadapi
sesuatu yang tidak disenanginya.
Peranan orang tua dalam pembinaan mental keluarga sangat penting
sehingga masyarakat Islam berupaya keras untuk memelihara keluarganya agar
dapat menjalankan fungsi dan tanggung jawab dalam hidupnya.
Fungsi orang tua bagi keluarga bukan satu-satunya fungsi tetapi banyak lagi
fungsi lain seperti melahirkan anak serta menyusukannya fungsi pengeluaran dan
memberi sumbangan perekonomian untuk memberi keperluan anggota-anggota
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keluarga seperti pekerjaan yang diperlukan untuk kebutuhan sehari-hari. Di
samping itu adalah fungsi sosial agama, ekonomi, politik, dan dimana anggota tidak
membatasi aktifitas dalam rumah, tetapi keseluruhan masyarakat dinamakan
keluarga itu berada tetapi hanya memfokuskan kepada fungsi pendidikan sesuai
dengan kehendak.
Seperti telah dikatakan bahwa fungsi pendidikan yang kekal adalah menjadi
tanggung jawab pokok bagi keluarga, penting atau tidak akan berubah konsep-
konsep pemikiran-pemikiran dalam suatu institusi-institusi khas untuk pemikiran
seperti taman kanak-kanak, sekolah-sekolah, akademi-akademi atau universitas.
Begitu juga bertambahnya lembaga-lembaga, pembudayaan, kesehatan, politik,
agama dan pengeluaran bidang-bidang, pengajaran, penyediaan, bimbingan dan
lain-lain.
Walaupun demikian tingginya tingkat perkembangan dan perkembangan
yang berlaku dalam masyarakat modern termasuk dalam masyarakat Islam sendiri,
tetapi keluarga tetap memelihara fungsi pendidikannya sebagi tuasnya, dalam
rangka membina, mendidik anak-anak, juga ia harus memberi contoh yang baik
buat anak-anaknya.
Oleh karena rumah tangga merupakan institusi dalam rumah penting dalam
proses perkembangan manusia seutuhnya. Pemegang peran utama yaitu ibu yang
secara biologis dan psikologis karena dia lebih dekat dari anak-anaknya jadi dia
dituntut untuk memiliki kesadaran yang tinggi dalam merealisir fungsi rumah
tangga tersebut.
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Setiap anggota dalam rumah tangga muslim berkewajiban untuk
membangun rumah tangga atau keluarga sehingga menjadi rumah tangga atau
keluarga sejahtera. Ini merupakan kewajiban kedua, setelah pembinaan dari pribadi
dan pembangunan rumah tangga.
Rumah tangga ini merupakan langkah pertama dalam melaksanakan
hubungan pergaulan sosial (kemasyarakatan). Kewajiban membangun rumah
tangga ini menjadi tanggung jawab untuk melaksanakan setiap muslim, sebab
secara fitrah bisa melepas diri dari konteks rumah tangga atau keluarganya.
Tetapi seminimal mungkin ia termasuk anggota keluarga baik sebagai anak
maupun sebagai pembantu rumah tangga itu menurut agama Islam berkewajiban
dan bertanggung jawab untuk menyelamatkan rumah tangganya dari azab Allah
Swt.
Karena kesejahteraan dan kebahagiaan hidup rumah tanga atau keluarga
selalu menjadi tujuan dan tumpuan harapan setiap insan khusus kaum muslimin. Di
mana kesejahteraan dan kebahagiaan hidup berumah tangga ini mempunyai
kebersamaan di dalam hidup terpenuhinya kebutuhan rumah tangga.
Sehubungan dengan itu, di dalam Garis Besar Haluan Negara telah
ditetapkan prinsip dan asas pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan
dalam lingkungan rumah tangga, sekolah, masyarakat dan pemerintah.
Dengan menganut asas pendidikan seumur hidup maka rumah tangga adalah
merupakan pusat pendidikan yang pertama, fungsi rumah tangga ini semakin terasa
jika dihubungkan dengan upaya mewujudkan masyarakat pancasilasi, yang upaya
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perdananya harus dimulai dengan kehidupan rumah tangga yang pada akhirnya
diharapkan akan timbul perilaku individual.
Berdasarkan uraian-uraian ini ada beberapa fungsi pendidikan dalam
pembinaan akhlak dan mental keluarga yaitu:
a. Menjamin kehidupan emosional anak
b. Menanamkan dasar pendidikan moral
c. Peletak dasar-dasar keagamaan
Dengan demikian fungsi orang tua dalam pembinaan akhlak dan mental
keluarga adalah di samping menciptakan kebahagiaan dalam keluarga, juga
memberikan ketentraman dalam kehidupan bermasyarakat yang minimal terdiri
dari ayah, ibu dan anak.
Perkembangan benih-benih kesadaran sosial pada anak-anak dapat
dibimbing sedini mungkin, terutama lewat kehidupan keluarga yang penuh rasa





1. Keadaan mental anak usia remaja RW 014 Kelurahan
Parangtambung Kecamatan Tamalate Kota Makassar adalah baik,
hal ini ditandai dari hasil penelitian bahwa upaya pendidikan yang
dilakukan orang tua kepada anak mempengaruhi pengetahuan,
sikap dan perilaku anak. Contoh perilaku yang baik dalam
kehidupan sehari-hari kepada anak dengan ajaran Islam tentang
akhlak, bertutur sesuai ajaran Islam kepada anak dalam kehidupan
sehari-hari, dan sikap kerap menegur anak jika melakukan hal-hal
yang tidak sesuai ajaran Islam.
2. Akhlak anak usia remaja RW 014 Kelurahan Parangtambung
Kecamatan Tamalate Kota Makassar adalah baik, hal ini ditandai
dari hasil penelitian yang menunjukkan mengingatkan  anak untuk
belajar, melaksanakan shalat lima waktu dan membantu orang tua
menyelesaikan pekerjaan di rumah, mengajarkan anak membaca
Al-Qur’an di rumah, memberikan pendidikan iman kepada Allah
kepada anak, memberikan bimbingan berpuasa kepada anak di
bulan Ramadhan.
3. Pembinaan mental anak usia remaja RW 014 Kelurahan
Parangtambung Kecamatan Tamalate Kota Makassar adalah baik
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hanya saja belum maksimal dirasakan oleh penduduk setempat, hal
ini ditandai dari hasil penelitian yang menunjukkan memberikan
pendidikan kepada anak di rumah, bersikap rendah hati dalam
kehidupan sehari-hari, bersikap sabar dalam menghadapi sesuatu
yang tidak disenanginya.
B. Implikasi Penelitian
Melalui skripsi ini penulis berharap kepada orang tua anak dalam keluarga
di RW 014 Kelurahan Parangtambung Kecamatan Tamalate Kota Makassar agar
selalu membimbing, mengarahkan dan membina mental anak agar baik. Karena
anak yang tidak sehat mental dapat menimbulkan efek yang kurang baik terhadap
persaan, pikiran/kecerdasan, kelakuan dan kesehatan badan. Di samping itu melalui
skripsi ini penulis berharap juga agar orang tua lebih meningkatkan peranannya
dalam pembinaan mental anak dalam rumah tangga sebagai upaya pembentukan
akhlakul karimah melalui penanaman pendidikan agama sejak dini, tidak adanya
kekerasan pada anak dan orang tua menjadi suri tauladan bagi anak-anaknya.
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